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Perkembangan keuangan syariah telah membuahkan berbagai
capaian yang memuaskan, dari makin banyaknya produk dan layanan
hingga berkembangnya infrastruktur yang mendukung keuangan syariah.
Masyarakat memanfaatkan pelayanan keuangan syariah sebaik mungkin.
Beberapa lembaga keuangan yang turut mendorong pertumbuhan
perekonomian syariah di Indonesia. Buku ini sebagai bahan ajar mata kuliah
lembaga perekonomian syariah karena buku ini dibuat dengan membahas
berbagai macam lembaga perekonomian syariah di Indonesia. Tujuan
buku ini untuk membantu mahasiswa memahami lembaga perekonomian
syariah yang terus berkembang dari wakfu ke waktu.
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BAB
BANK

SENTRAL

Tujuan Pembelajaran

1. Mengetahui pengertian bank sentral?

2. Mengetahui Tugas dan Tujuan Bank Indonesia?

3. Mengetahui Dewan Gubernur?

4. Mengetahui Peran Bank Sentral Dalam Perekonomian Islam?

Dalam perekonomian modern setiap negara memiliki Bank
Sentral atau setidak-tidaknya ada satu bank atau lembaga yang
bertindak dan menjalanka fungsi Bank Sentral. Bank Setral
memiliki fungsi yang sangat penting dalam pengaturan ekonomi
dan moneter yang dalam kegiatanya dapat bertindak sebagai
pemerintah.

Di Indonesia bank sentral dilaksanakan oleh Bank Indonesia
dan memegang fungi sebagai sirkulasi, bank to bank dan lender of
the resort. Biasanya pelayanan yang diberikan oleh Bank Indonesia
lebih banyak kepada pihak pemerintah dan dunia perbankan.
Dengan kata lain nasabah Bank Indonesia dalam hal ini lebih
banyak kepada lembaga Perbankan.

Bank Indonesia merupakan lembaga yang memiliki peran
penting dalam perekonomian terutama dibidang moneter,
keuangan, dan perbankan. Bank Indonesia dibentuk dengan
tujuan sosial ekonomi tertentu yang menyangkut kepentingan
nasional atau kesejahteraan umum, seperti stabilitas harga dan
perkembangan ekonomi, dan disisi lain dalam suatu sistem
perbankan, ketiadaan koordinator dan regulator yang tidak
berpihak akan mengakibatkan bank-bank tidak dapat
melaksanakan operasinya secara efisien. Peran Bank Indonesia



BAB
BANK

SYARIAH

Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan pengertian bank syariah

Menjelaskan konsep dasar bank syariah

Menjelaskan sejarah perkembangan bank syariah
Menjelaskan perbedaan bank syariah dan bank konvensional

Ol @

Menjelaskan kekuatan dan kelemahan perbankan syariah

Masyarakat di negara maju dan berkembang sangat
membutuhkan bank sebagai tempat untuk melakukan transaksi
keuangan. Mereka menganggap bank merupakan lembaga
keuangan yang aman dalam melakukan berbagai macam aktivitas
keuangan. Bank dapat menghimpun dana masyarakat secara
langsung dari nasabah. Bank merupakan lembaga yang dipercaya
oleh masyarakat dari berbagai macam kalangan dalam
menempatkan dananya secara aman. Di sisi lain, bank berperan
menyalurkan dana kepada masyarakat dan memberikan pinjaman
dana kepada masyarakat.

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem
bunga, Islam memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam.
Bank syari’ah lahir sebagai salah satu solusi alternatif terhadap
persoalan pertentangan antara bunga bank dengan riba. Dengan
demikian, kerinduan umat Islam Indonesia yang ingin melepaskan
diri dari persoalan riba telah mendapat jawaban dengan lahirnya
bank Islam. Bank Islam lahir di Indonesia sekitar tahun 90-an atau
tepatnya setelah ada Undang-Undang No. 7 tahun 1992, yang
direvisi dengan Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998,
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BAB

PRODUK
PERBANKAN SYARIAH

Tujuan Pembelajaran

1. Menjelaskan Produk Perbankan Syariah

2. Menjelaskan cara bank melakukan penghimpunan dana
3. Menjelaskan cara bank melakukan penyaluran dana

4. Menjelaskan produk jasa bank syariah

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan
Bank Tanpa Bunga, adalah lembaga keuangan/perbankan yang
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada al-
Quran dan Hadits Nabi SAW, dengan kata lain Bank Syariah
adalah lembaga keuangan yang memiliki usaha pokok
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas
pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya
disesuaikan dengan prinsip syariat Islam. Bank syariah
menghindari sistem bungadalam mengoperasikan usahanya.
Keberadaan bank syariah/bank Islam dapat dijadikan sebagai
solusi alternatif terhadap persoalaan tentang adanya pertentangan
antara bunga dengan riba.

Seperti Bank Konvensional, Bank Syariah juga memberikan
jasa-jasa pembiayaan. Jasa-jasa pembiayaan yang diberikan bank
syariah jauh lebih beragam daripada jasa-jasa yang dapat
diberikan oleh bank konvensional. Mengenai jasa pembiayaan
yang dapat diberikan oleh bank syariah bukan saja pembiayaan
dalam bentuk apa yang disebut dalam istilah perbankan
konvensional sebagai kredit, tetapi juga memberikan jasa-jasa
pembiayaan yang biasanya diberikan oleh lembaga pembiayaan

29



BAB

BANK PEMBIAYAAN
RAKYAT SYARIAH

Tujuan Pembelajaran :

1. Mengetahui sejarah dan konsep dasar BPRS
Mengetahui kegiatan usaha BPRS
Mengetahui ketentuan pendirian BPRS
Mengetahui kendala BPRS

Mengetahui Strategi pengembangan BPRS

Ol @

Perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan
perkembangan yang cukup pesat. Hal tersebut dikarenakan
adanya dukungan dari pemerintah dan sambutan positif dari umat
Islam yang besar. Selain itu, perbankan syariah juga terbukti
secara empiris dapat bertahan dalam kondisi krisis ekonomi yang
telah merusak sendi-sendi ekonomi dan sosial masyarakat
(Prasetyo ningrum, 2010). Hal ini dapat dilihatdari data Statistik
Perbankan Syariah Bank Indonesia (September 2014). Bahwa
jumlah perbankan syariah mengalami peningkatan dari tahun
ketahun. Meskipun jumlah Bank Umum Syariah (BUS) selama
tahun 2011 tidak mengalami kenaikan, akan tetapi jumlah kantor
BUS mengalami kenaikan dari tahun 2011 sampai tahun 2013
sebanyak 597 unit. (BPRS) mengalami pertumbuhan sebanyak 8
buah daritahun 2011, sedangkan jumlah kantor BPRS meningkat
sebanyak 38 unit.

Pesatnya perkembangan bank syariah yang beroperasi
khususnya dalam bentuk Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia semakin
menuntut adanya pengukuran tingkat efisiensi bank syariah. Hal
tersebut dikarenakan dengan mengetahui tingkat efisiensi suatu
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ASURANSI
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Tujuan Pembelajaran

1. Untuk menjelaskan definisi asuransi syari’ah

Untuk menjelaskan konsep dasar asuransi syari’ah
Untuk menjelaskan prinsip-prinsip asuransi syari’ah

Ll

Untuk menjelaskan perbedaan asuransi syari’ah dengan
asuransi konvensional

Untuk menjelaskan jenis-jenis asuransi syariah

Untuk menjelaskan kendala pengembangan asuransi syari’ah
Untuk menjelaskan produk-produk asuransi syari’ah

® N U

Untuk menjelaskan kontribusi asuransi syari’ah terhadap
perekonomian Indonesia

Asuransi pada dasarnya merupakan persiapan yang dibuat
oleh sekelompok orang yang masing-masing menghadapi
kerugian kecil sebagai sesuatu yang tidak dapat diduga. Apabila
kerugian itu menimpa salah seorang anggota dari perkumpulan
tersebut, maka kerugian itu akan ditanggung bersama. Dalam
setiap kehidupan manusia senantiasa menghadapi kemungkinan
terjadinya suatu malapetaka, musibah dan bencana yang dapat
melenyapkan dirinya atau berkurangnya nilai ekonomi seseorang
baik terhadap diri sendiri, keluarga, atau perusahaannya yang
diakibatkan oleh meninggal dunia, kecelakaan, sakit, ataupun
lanjut usia. Kehilangn fungsi dari pada suatu benda, seperti
kecelakaan, kehilangan akan barang dan juga kebakaran.

Masyarakat muslim sekarang sangat memerlukan asuransi
untuk melindungi harta dan keluarga mereka dari akibat musibah.
Usaha yang sudah maju dan menguntungkan mungkin bisa

61



BAB

PEMBIAYAAN
FINTECH SYARIAH

Tujuan Pembelajaran

1. Mengetahui Pengertian Fintech Syariah.

2. Mengetahui Peran Fintech Syariah.

3. Mengetahui Dasar Hukum Fintech Syariah di Indonesia

4. Mengetahui Perkembangan dan kontribusi Fintech Syariah
terhadap perekonomian Di Indonesia.

Persaingan bisnis di zaman global ini begitu hebat,
perusahaan nasional ataupun multinasional menunjukkan perang
ekonomi melalui jalur perdagangan antar bangsa, perusahaan
tersebut saling berebut untuk menguasai pasar dunia dalam
bidang barang ataupun jasa. Dalam hal ini, pekerjaan bisnis
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup. Tujuan utama dari
pekerjaan bisnis adalah untuk mencapai keuntungan dan
mendapatkan ridha Allah SWT. Akan tetapi, tampaknya bangsa
Indonesia kurang termotivasi menekuni dunia bisnis, kita
tertinggal jauh dengan negara-negara tetangga yang sudah
mampu merambah pangsa pasar sampai ke negara kita sendiri.

Masyarakat muda terdidik di Indonesia, khususnya
mahasiswa sebagai calon sarjana pun kurang mendapat motivasi
yang cukup untuk menjadi wirausaha, sehingga mereka kurang
memiliki kreatifitas dan daya saing, karena hanya berorientasi
untuk mencari pekerjaan bukan untuk menciptakan lapangan
pekerjaan. Rakyat Indonesia yang sebagian besar beragama
muslim pun seakan lupa dan tidak banyak mengetahui tentang
ajaran Islam bahwa pekerjaan di bidang bisnis merupakan
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BAB
PEGADAIAN

SYARIAH

Tujuan dan Manfaat penulisan

1.

Untuk mengetahui dan memahami konsep dasar pegadaian
syariah.

Untuk mengetahui dan memahami dasar hukum pegadaian
syariah.

Untuk mengetahui dan memahami tujuan dan manfaat dari
pegadaian syariah.

Untuk mengetahui dan memahami hal yang berkaitan dengan
pegadaian, jasa, dan produk pegadaian syariah.

Untuk mengetahui dan memahami perbedaan pegadaian
syariah dengan pegadaian konvensional.

Untuk mengetahui dan memahami perkembangan dan
kontribusi pegadaian syariah terhadap perekonomian di
Indonesia.

A. Konsep Pegadaian Syariah

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan
gadai sebagai meminjam uang dalam jangka waktu tertentu
dengan menggadaikan barang sebagai jaminan; jika pinjaman
tidak dilunasi, barang-barang tersebut menjadi milik pemberi
pinjaman. KBBI Online. Menurut Subekti dan Tjitrosudibio
menjelaskan bahwa KUH Perdata merumuskan gadai pada bab
XX tentang gadai pasal 1150, yakni: “gadai adalah suatu hak
yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang bergerak,
yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh
seorang lain atas namanya dan yang memberikan kekuasaan
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BAB

DANA
PENSIUN SYARIAH

Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Untuk mengetahui pengertian dari dana pensiun syariah
Untuk mengetahui saja asas, tujuan dan fungsi dari dana
pensiun syariah

Untuk mengetahui apa saja jenis dari dana pensiun

Untuk mengetahui bagaimana sistem pembayaran pensiun
Untuk mengetahui bagaimana manajemen pengelolaan dana
pensiun

Untuk mengetahui bagaimana kendala pengelolaan dana
pensiun

Untuk mengetahui bagaimana isu mengenai dana pensiun
syariah di Indonesia

. Pengertian Dana Pensiun Syariah
Dana Pensiun adalah sekumpulan aset yang dikelola dan
dijalankan oleh suatu lembaga untuk menghasilkan suatu
manfaat pensiun yaitu suatu pembayaran berkala yang di
bayarkan kepada peserta pada saat dan dengan cara yang
ditetapkan  dalam  ketentuan yang menjadi dasar
penyelenggaraan program pensiun di mana pembayaran
manfaat tersebut dikaitkan dengan pencapaian usia tertentu.
Dengan kata lain dana pensiun merupakan sebuah bentuk
tabungan, lebih khusus lagi tabungan untuk masa pension
(Sanrego, 2015). Sedangkan dana pensiun syariah adalah dana
pensiun  yang  menyelenggarakan  program  pensiun

103



BAB

BAITUL MAL
WAL TAMWIL

Tujuan Penulisan

1.

NS G »N
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Untuk mengetahui pengertian dari Baitul Mal Wat Tamwil
(BMT)

Untuk mengetahui asas-asas dan prinsip dasar dari BMT
Untuk mengetahui pendirian dan modal BMT

Untuk mengetahui apa saja kegiatan usaha dan kesehatan BMT
Untuk mengetahui kendala pengembangan dari BMT

Untuk mengetahui strategi pengembangan dari BMT

Untuk mengetahui apa saja isu-isu dari BMT

. Pengertian Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)

BMT terdiri dari dua istilah yaitu baitul mal dan baitul
tamwil. Secara etimologis, istilah “Baitul Maal” berarti ‘rumah
uang’, sedangkan “baiut tamwil” mengandung pengertian
“rumah pembiayaan”. Baitul mal aktivitasnya lebih pada usaha-
usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit,
semisal zakat, infaq, dan shodaqoh serta menjalankan sesuai
dengan peraturan dan amanahnya (Nourma Dewi, 2017).

Konsep maal lahir dan menjadi bagian dari kehidupan
masyarakat muslim dalam hal menghimpun dan menyalurkan
dana untuk zakat, infak dan shadagah (ZIS) secara produktif
dan investasi dalam rangka meningkatkan kualitas ekonomi
pengusaha mikro dan menengah, terutama dengan mendorong
dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Sedangkan
konsep tamwil lahir untuk kegiatan bisnis produktif yang



BAB

PASAR

1 O MODAL SYARIAH

Tujuan Pembelajaran

1.
2.
3.

o1

Untuk Mengetahui Definisi Pasar Modal Syariah

Untuk Mengetahui Karakteristik Pasar Modal Syariah

Untuk Mengetahui Perkembangan Pasar Modal Syariah di
Indonesia

Untuk Mengetahui Instrument Pasar Modal Syariah

Untuk Mengetahui Resiko Berinvestasi di Pasar Modal Syariah
Untuk Mengetahui isu-isu Pasar Modal Syariah

. Definisi Pasar Modal Syariah

Pengertian pasar modal menurut Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UUPM) adalah
kegiatan yang berkaitan dengan penawaran umum dan
perdagangan efek, perusahaan publik dalam kaitannya dengan
efek yang diterbitkan, serta lembaga dan profesi terkait.
Sekuritas. Berdasarkan definisi tersebut, istilah pasar modal
syariah dapat diartikan sebagai segala kegiatan pasar modal
yang didefinisikan dalam hukum pasar modal yang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu,
pasar modal syariah bukanlah sistem yang terpisah dari sistem
pasar modal secara keseluruhan. Secara umum aktivitas pasar
modal syariah tidak berbeda dengan aktivitas pasar modal
tradisional, namun pasar modal syariah memiliki karakteristik
tertentu yaitu produk dan mekanisme perdagangannya tidak
melanggar prinsip syariah.
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LEMBAGA

BAB
11‘ WAKAF

Tujuan Pembelajaran

1.
2.
3.

A.

Mendefinisikan pengertian wakaf.
Menjelaskan sejarah dan perkembangan wakaf
Menjelaskan wakaf uang dan Badan Wakaf Indonesia

Definisi Wakaf

Secara etimologi, kata “wakaf” berasal dari bahasa Arab
waqf (jama™ awqaf) artinya “pembatas” atau “larangan”
sedangkan al-waqif adalah pembatas untuk menjelaskan bahwa
sesuatu itu miliknya (manusia) atau milik Allah.Dalam bahasa
Melayu (Malaysia) dan Indonesia kata “wakaf” diartikan
sebagai benda yang diberikan untuk kepentingan umum
sebagai derma, atau benda yang diberikan untuk hal-hal yang
berkaitan dengan agama Islam, seperti sumur dan tanah?®.

Ahli figih mendefinisikan wakaf menurut istilah yang
berbeda dalam memandang hakikat wakaf itu sendiri. Abu
Hanifah berpendapat wakaf adalah menahan suaru benda yang
menurut hukum, tetap di wakif dalm rangka mempergunakan
manfaatnya untuk kebajikan. Dari definisi ini maka pemilihan
harta wakaf tidak lepas dari wakif, wakif diperbolehkan
menarik kembali hartanya dan menjualnya. Jadi yang timbul
dalam wakaf adalah “menyumbangkan manfaat”.

Imam Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif,
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